IDENTITAS NASIONAL

A. Pengertian ldentitas Nasional

Kata identitas berasal dari bahasa Inggris identify yang memiliki
pengertian harfiah ciri-ciri, tanda-tanda atau jatidiri yang melekat pada seseorang
atau sesuatu yang membedakannya dengan vang lain. Dalam terminology
antropologi, identites adalah sifat khas yang menerangkan dan sesuai dengan
kesadaran diri pribadi S%ﬂdiﬁ; golongan sendiri, kelompok sendiri, komunitas
sendiri, arau Negara sendiri. Mengacu pada pengertian ini, identitas fidak
terbatas pada individu semata tetapi berlaku pula pada suatu kelompok.

Sedangkan kata nasional merupakan identitas yang melekat pada
kelompok-kelompaok yang lebih besar yang diikat oleh kesamaan-kesamaan, baik
fisik seperti budaya, agama, dan bahasa maupun non fisik seperti keinginan,
cita-cita dan fujuan. Himpunan kelompok-kelompok inilah vang kemuadian
disebut dengan istilah identitas bangsa satau identitas nasional yang pada
akhirnya melahirkan tindakan atau kelompok (collective action) yang diwujudkan
dalam bentuk organisasi atau pergerakan-pergerakan yang diberi atribut-atribut
nasional Kata nasional sendiri tidak bisa dipisahkan dari kemunculan konsep
nasionaliame sebagaimana akan dijglaskan kemudian.

B. Pengertian Umum Nasionalisme

Nasionalisme dapat dikatakan sebagai sebush situasi kejiwsan dimana
kesetiaan seseorang secara total diabadikan langsung kepada Negara bangsa
stas nama sebush bangsa. Munculnya nasionalisme terbutki sangat efektif
sebagai alat perjuangan bersama merebut kemerdekaan dsri cengkraman
colonial. Semangat nasionalisme dihadapkan secara efektif oleh para
penganuinya dan dipakai sebagai metode perlawanan dan alat identifikasi untuk
mengetahui siapa lawan dan kawan. Seperti disimpulkan oleh Lanmy Diamond



dan Marc F. Plgttner para penganut nasionalisme dunia ketiga secara khas
menggunakan retorika anti kolonialisme dan anti imperialisme.

Dalam perkembangan selanjuinya, para pengikut nasionalisme ini
berkeyakinan bahwa persamasan cita-cita yang mereka miliki dapat diwujudkan
datam sebuah indentitas politik atau kepentingan bersama dalam bentuk sebuah
wadah yang disebut bangsa {(nafion;. Dengan demikian bangsa atau nation
merupakan suatu badan atau wadah yang didalamnya terhimpun orang-orang
yang memikki persamaan keyakinan dan persamaan lain yang mereka miliki
seperti rag, etnig, agama, bahasa dan budaya. Unsur persamaan tersebut dapat
dijadikan sebagai ‘ identitas polittk bersama atau untuk menentukan fujusn
bersama. Tujuan bersama ini direalisasikan dalam bentuk sebuah entitas
organisasi politik yang dibangun berdasarkan geopolitik yang fergiri atas
populasi, geografis, dan pemeriniahan yang permanent yang disebut Negara
atau stafe.

Gabungan dari dua ide tentang bangsa (nafion) dan Negara (sfafe)
terssbut mewujud dalam ssbush konsep {entang Negara bangsa atau dikenal
dengan nstion-state dengan pengertian vang lebih luas dari sekedar sebuah
MNegara dalam pengeriian sfafe. Menurut Dean A Minix dan Sandra M. Hawley,
nation-state atau Negara bangsa merupakan sebuah bangsa vang memiliki
bangunan politik {polifical building) seperti kelentuan-ketentuan perbatasan
territorial, pemerintahan yang sah, pengakuan luar negeri dan sebagainya.
Mengacu pada definisi ini maka konsep Negara bangsa merupakan pengertian
negara dalam maknanya yang modermn,

C. Muatan identitas Nasional

Indetitas nasional indonesia adalah merupakan Qaﬁdangan hidup bangssa,
Kepribadian bangsa, filsafat pancasila , dan juga sebagai ideclogy Negara (lihat
bagan berikut). Dengan demikian, identitas nasional mempunyai kedudukan
paling finggi dalam {atanan kehidupan berbangsa dan bernegars, termasuk disini
adalah tatanan hokum yang berlaku di Indonesia, dalam arti juga sebagai dasar



Negara yang merupakan norma peraturan (rule of law) vang harus dijunjung
tinggi oleh semua warga Negara tanpa terkecuali. Norma peraturan ini mengatur
hak dan kewajiban warga Negara, demokrasi, serta hak asasi manusia yang

politik yang kemudian dikembangkang menjadi konsep geopalitik dan geostrategi
Ketshanan Nasional di Indonesia.

Muatan identitas nasional digambarkan sebagai berikut:
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D. Unsur-unsur Pembentuk Identitas Nasional

identitas nasional Indonesia merujuk pada suatu bangsa yang majemuk.

Kemajemukan itu merupakan gabungan dari unsur-unsur pembentuk identitas,

vaitu suku bangsa, agama, kebudayaan, dan bahasa.

1.

suku bangsa: adalah golongan sccial yang khusus yang bersifat askriptif
(ada sejak lahir) yang sama corzknya dengan golongan umur dan jenis
kelamin. Di Indonesia terdapat banyak sekali suku bangsa atau kelompok
etnis tidak kurang dari 300 dialek bahasa.

agama: bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang agamis. Agama-
agama yang tumbuh dan berkembang di nusantara adalah agama Isiam,
Kristen, Katolik. Hindu, Budhs, dan Kong Hu Cu. Agama Kong Hu Cu pada
masa Orde baru tidak diakui sebagai agama resmi Negars, tetapi sejak
pemerintahan Presiden Abdurrshman Wahid, istilah agama resmi

dihapuskan.
kebudayaan: adalah pengetahuan manusia sebagai mahluk social yang
isinya adalah perangkal-perangkat atau model-model pengetahuan vang

secara kolektif digunakan oleh pendukung-pendukunanya untuk menafsirkan
dan memahami lingkungan yang dihadapi dan digunakan sebagai rujukan
atau pedoman untuk bertindak (dalam bentuk kelakuan dan benda-benda
kehudayaan) sesuai dengan lingkungan yang dihadapi.

bahasa: merupakan unsur pendukung identitas nasional yang lain. Bahasa
dipshami ssbagai system perlambang yang secara arbiter dibentuk atas
unsur-unsur  bunyi ucapan manusia dan digunakan sebagai sarana
berinteraksi antarmanusia.

Dari unsur-unsur ldentitas Nasional tersebut dapat dirumuskan

pembagiannva menjadi 3 (tiga) bagian sebagai berikut:

1. ldentitas fundamental, yaitu Pancasila yang merupakan filasat
Negars, dan ideoclogy Negara.




2. ldentitas Instrumental, vang berisi UUD 1945 dan tata
Perundangannya, Bahasa Indonesia, Lambang Megara, Bendera
Negara, Lagu kebangsaan

3. ldentitas Alamiah, yang meliputi Negara kepulauan (archipelago)
dan Pluralisme dalam suku, bahasa, budaya, serta agama dan
kepercayaan.

Pembagian unsur-unsur ldentitas Nasional

, sabagai Falsafah Negara |
1 : a

J}
' !
|
|

. identitas Fundemantal

~ sebagsi dasarnegara |
, |
N1
) sebagai ideosiogi |

negan |

UUD 1848 & Tsts Perundangannys

2

————————— /- Bahasa indonesia
ldentitas Instrumental < -

Benderz Negara

\ fy, o e B T

\ " Lambang Negars

\\ |

3 | Lagu Kebangsaan

J ‘ I |
| ldentitas Alamiah ;

1 ’ I Lo
Pluralisme
dalam suku

. Negars
L kepulauan

‘ budaya [ agama ‘
| L 1

-
o~
8
=X
¥
LA
i
[+
)ﬁ
R




E. Tantangan terhadap uapaya mempertahankan Identitas nasional

a. Keferkaitan dengsn Giocbalisasi

Dengan adanya globalisasi, intensitas hubungan masyarakat antara satu
Negara denga nengara yang lain menjadi semakin tinggi. Dengan demikian,
kecenderungan munculnya kejahatan yang bersifat transnasional semakin sering
terjadi. Kejahatan-kejahatan tfersebut antara lain terkait dengan masaish
narkotika, pencucian uang (money lsundering), peredaraan dokumen
keimigrasian g}aigi,% dan terorisme. Masalah-masalah tersebut berpengaruh
terhadap nilai-nilaii budaya bangsa yang selama ini dijunjung tinggi sehingga
sangat merusak kepribadian dan moral bangsa, khususnya bagi generasi
penerus bangsa. Jika hal tersebut tidak dapat dibendung, akan mengganggu
terhadap ketshanan nasional di segala aspek kehidupan bahkan sakan
menyebabkan lunturnya nilai-nilal identitas nasional.

b. Keterkaitan dengan integrasi Nasional

Masalah integrasi nasional di Indonesia sangat kompleks dan
multidimensional. Untuk mewujudkannya diperlukan keadilan dalam kebiiakan
vang diterapkan aleh pemerintah dengan tidak membedakan suku, ras, agama,
bahasa dan sebagainya. Sebenamya upaya membangun keadilan, kesatuan dan
persatuan bangsa merupakan bagian dari upaya membangun dan membina
stabilitas politk. Di samping itu, upaya lainnya dapat dilakukan seperti
banyaknya keterlibatan pemerintah dalam menentukan komposisi dan
mekanisme parieman.

Dengan demikian, upaya integrasi nasional dengan strategi yang mantap
periu terus dilakukan agar terwujud integrasi bangsa Indonesia yang diinginkan.
Upaya pembangunan dan pembinaan integrasi nasional ini perfu karena pada
hekikstnya integrasi nasional menunjukkan kekuatan persstusn dan kesatuan
bangsa yang diinginkan. Pada akhimya, persatuan dan kesatuan inilgh yang



dapat lebih menjamin terwujudnya Negara yang makmur, aman, dan tentram.
Kaonfiik yang terjadi di Aceh, Ambon, Kalimantan Barat, dan Papua merupakan
cermin helum terwujudnya integrasi nasional yang diharapkan. Adapun
keterkaitan integrasi nasional dengan identitas Nasional adalah bahwa adanya
integrasi nasional dapat menguatkan akar dari identitas nasional yang sedang
dibangun.




